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Abstrak 

Alasan dasar penelitian muncul dari hasil diskusi Kelompok Kerja Guru (KKG) PJOK di kota Surabaya 

Utara, hasil  diskusi adalah perlu peningkatan kebugaran siswa saat mengikuti kegiatan olahraga yang bersifat 

kompetisi atau perlombaan olahraga, fakta sering ditemukan hasil kurang maksimal dikarenakan kelelahan. 

Tujuan penelitian membantu guru Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan (PJOK) dalam meningkatkan 

kebugaran siswa Sekolah Dasar melalui latihan gerakan dasar olahraga atletik yang dinamakan Athletic Kids..  

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan. Populasi adalah siswa SD, dan sampel 

penelitian adalah siswa kelas 3 (Tiga) Selokah Dasar Negeri Perak Utara I Surabaya. Instrumen penelitihan 

digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan kebugaran siswa yang dialami sebelum diberikan perlakuan  

olahraga Atletik Kids, dan setelah diberikannya beberapa kali perlakuan olahraga. Hasil nilai peningkatan 

kebugaran siswa didapatkan melalui test TKJI dari awal dan akhir. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 

maka data yang telah dihitung diawali melakukan uji normalitas data dan homogenitas data yang dinyatakan 

normal dan homogen.  Hasil pretest pertama mendapat nilai R Square 0,426 atau rata-rata hanya 10-13 (Kurang) 

dan 14-17 (Sedang). Kemudian 2 minggu berikutnya setelah semua siswa telah diberikan perlakuan olahraga 

Atletik Kids sebanyak 4 kali dan dilakukan lagi Test Kebugaran Jasmani yang mendapat nilai rata-rata 14-17 

(Sedang), dan yang terakhir yaitu dengan pemantauan kebugaran siswa melalui hasil test yang dihasilkan dari 

perlakuan olahraga Athletic Kids di minggu ke-8 yang mendapat hasil peningkatan kebugaran dengan nilai 

0,097 atau rata-rata 18-21 (Baik). Simpulan dari hasil penelitian adalah peningkatan kebugaran jasmani siswa 

kelas 3 SDN Perak Utara 1 Surabaya, yakni dari kategori kurang  (10-13_ dan sedang (14-17)  menjadi kategori 

Baik  (18-21). Program Athletic Kids model yang diterapkan di Sekolah Dasar dapat meingkatakn kebugaran 

jasmani siswa.. 

 

Kata Kunci: Atletik,  Kids, Gerak, Kesegaran Jasmani , Sekolah Dasar 

 

1. PENDAHULUAN 

Penurunan tingkat kebugaran jasmani siswa 

sekolah dasar saat ini banyak dialami disetiap 

daerah maupun kota di Surabaya. Diambil data dari 

salah satu sekolah dasar Negeri di daerah kota 

Surabaya bagian utara (SDN Perak Utara I no 58, 

mengenai penurunan tingkat kebugaran siswa yang 

menurun. Data angka didapatkan untuk 

menjelaskan adanya penurunan kebugaran yang 

terjadi. Penulisan hasil dari sekor adalah dengan 

menggunakan Tes Kebugaran Jasmani Indonesia 

(TKJI) yang dilakukan oleh peneliti dengan hasil 

nilai sekor rata-rata antara 9 sampai 13,dan 

memiliki keterangan kebugaran dalam kategori 

Kurang Sekali (Sumber: Lampiran). 

Menurut Jesse Feiring Williams (1999; 

dalam Freeman, 2001), pendidikan jasmani adalah 

sejumlah aktivitas jasmani manusiawi yang terpilih 

sehingga dilaksanakan untuk mendapatkan hasil 

yang diinginkan. Pengertian ini didukung oleh 

adanya pemahaman bahwa: Manakalah pikiran 

(mental) dan tubuh disebut sebagai dua unsur yang 

terpisah, pendidikan, pendidikan jasmani yang 

menekankan pendidikan fisikal, melalui 

pemahaman sisi kealamiahan fitrah manusia ketika 

sisi keutuhan individu adalah suatu fakta yang tidak 

dapat dipungkiri, pendidikan jasmani diartikan 

sebagai pendidikan melalui fisikal. Pemahaman ini 

menunjukkan bahwa pendidikan jasmani juga 

terkait dengan respon emosional, hubungan 

personal, perilaku kelompok, pembelajaran mental, 

intelektual, emosional, dan estetika. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Model Pengembangan  

Metode sebuah model pengembangan dapat 

diartikan sebagai suatu representasi  visual ataupun 

verbal. Model menyajikan sesuatu informasi yang 

kompleks atau rumit, yang menjadikan sesuatu 

yang lebih dari pada penjelasan-penjelasan 

panjang. Sebuah model dalam penelitian 

pengembangan dihadirkan dalam prosedur 

pengembangan, yang juga dapat memberikan 

kerangka kerja untuk pengembangan teori dan 
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penelitian. Peneliti bisa menggunakan model 

tertentu yang dianggap sesuai oleh peneliti, oleh 

karena ini maka akan diperoleh sejumlah masukan 

data atau referensi guna dilakukan penyempurnaan 

produk yang dihasilkan dalam buku pengembangan 

tingkat kebugaran melalui Atletik Kids. Produk 

dalam penelitian pengembangan bisa berupa bahan 

ajar, media, atau produk-produk yang lain. Ada 

beberapa model misalnya model konseptual, model 

prosedural, model sistematis dan sebagainya 

(Punaji, 2015). 

Dalam penelitian pengembangan ini yang 

dibuat ialah pengembangan bahan ajar dalam 

bentuk buku pembelajaran peningkatan kebugaran 

melalui Atletik Kids sederhana untuk siswa sekolah 

dasar. Pembuatan buku akan di sertakan dengan 

urutan cara dan tahapan melakukan rangkaian 

gerak dasar dalam olahraga sebelum melakukan 

pembiasaan gerak Atletik Kids di sekolah. Susunan 

tahapan-tahapan sebagai berikut :  

• Tahap I,  pembuatan rangkaian gerak sederhana 

pendukung olahraga atletik dalam bentuk buku 

pembelajaran gerak untuk peningkatan 

kebugaran jasmani siswa melalui Atletik Kids.  

• Tahap II, 1. Menyiapkan bahan validasi ahli 

materi Atletik Kids  dan validasi ahli desain 

pembelajaran olahraga sederhana, 2. 

Menyiapkan perangkat Tes Kebugaran Jasmani 

Indonesia (TKJI) yang nantinya akan digunakan 

sebagai alat ukur berupa angket untuk siswa 

sekolah dasar yang kemudian di validasi oleh 

ahli psikologi olahraga dan ahli materi 

olahraga.  

• Tahap III, Tahap pelaksanaan, didalam tahap ini 

adalah produk yang akan dihasilkan tingkat 

kebugaran jasmani pada siswa sekolah dasar 

negeri SDN Perak Utara I no 58 di Surabaya. 

Instrumen Pengumpulan data 

Dalam penelitian metode pengumpulan data 

menggunakan angket yang diisi dan dijawab 

sendiri oleh responden yang diteliti. Dalam 

penelitian pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan skala likert yang bervariasi dengan 

pernyataan-pernyataan melalui alternatif jawaban 

sebagai berikut:  

Sangat setuju   ( SS )  Skor 4 

Setuju  ( S ) Skor 3 

Tidak Setuju ( TS ) Skor 2 

Sangat Tidak Setuju  ( STS ) Skor 1 

Kisi-kisi atau Blue print angket dengan 

indikator untuk pelatih dan siswa renang yang 

diteliti sebagai beriku:  

Tabel 1 Blue Print Angket Pelatih dan Siswa 

Atletik Kids. 

 

Penelitian ini dikategorikan kedalam jenis 

penelitian pengembangan  karena penelitian ini 

bertujuan untuk membuat perangkat pembelajaran 

baru yang diimplentasikan di sekolah untuk 

mengajarkan interaksi sosial dan keterampilan 

motorik. Penelitian ini ditujukan untuk 

mengembangkan pembelajaran pendidikan jasmani 

berbasis menjaga kebugaran tubuh siswa sekolah 

dasar dengan melakukan latihan-latihan yang 

menunjang peningkatan kebugaran siswa sekolah 

dasar melalui olahraga Atletik Kids, dan 

diimplentasikan di sekolah untuk mengajarkan 

interaksi sosial dan keterampilan motorik. 

Perangkat yang dikembangkan meliputi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), modul 

pembelajaran, desain pembelajaran gerak 

penunjang olahraga Atletik Kids, dan keterampilan 

motorik. Adapun pengembangan perangkat 

mengacu pada Model ADDIE singkatan dari 

Analysis, Design, Development or Production, 

Implementation or Delivery and Evaluations yang 

dikembangkan oleh Dick and Carry (1996) dan 

dikembangkan oleh Robert Maribe Branch dalam 

Sugiyono (2016: 39). Dalam sugiyono (2016: 48), 

Model  R&D yang telah dipaparkan pada bagian ini 

memberi gambaran bahwa  model  R&D  memiliki  

tujuan  yang  sama  yaitu  menghasilkan  sebuah  

produk  yang teruji secara empiris 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diambil sampel penelitian dari hasil test 

kebugaran siswa kelas 3 sekolah dasar di SDN 

Perak Utara I no 58 Surabaya yang berjumlah 60 

siswa yang terdiri dari 38 siswa laki-laki dan 22 

siswa perempuan. Pengambilan data dilakukan 

dengan menggunakan Test Kebugaran Jasmani 

(TKJI) memiliki hasil  nilai signifikan dari hasil uji 

normal. Data pretest pertama mendapat nilai R 

Square 0,042 atau rata-rata hanya 10-13 (Kurang) 

dan 14-17 (Sedang), hasil ini akan dijadikan 

sebagai acuan dalam penelitian awalan tentang 

No Responden Indikator 
Item 

peryataan 

1 

 

Kelompok Kecil 

Siswa 

Kemenarikan 

metode Pelatihan 
1,2,3,4, 

Relevansi bahan 

untuk melatih 
12,13, 14, 

Manfaat bahan ajar 

yang dilatihkan 
8,9,10,11, 

2 
Kelompok 

Sedang Siswa 

Kemenarikan bahan 

sajian yang 

dipelajari 

5,6,7 

Kemudahan dalam 

pembelajaran 
17,20, 5,12 

Kenyamanan dalam 

pembelajaran 
15,16, 18,19 

3 
Kelompok 

Besar Siswa 

Kemenarikan bahan 

sajian yang 

dipelajari 

1,2,3,4,13,14, 

Kemudahan dalam 

pembelajaran 
6,7,8,9,15,16 

Kenyamanan dalam 

pembelajaran 
10,11,17,18 
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peningkatan kebugaran siswa pada proses 

pengambilan data berikutnya saat semua siswa 

telah mendapatkan perlakuan olahraga Atletik 

Kids.  Kemudian setelah di berikan perlakuan 

olahraga Atletik Kids selama kurang lebih 2 kali 

dalam satu minggu, diadakannya pretest Test 

Kebugaran Jasmani yang juga mendapat hasil nilai 

rata-rata . Kemudian 2 minggu berikutnya setelah 

semua siswa telah melaksanakan olahraga Atletik 

Kids sebanyak 4 kali dan dilakukan lagi Test 

Kebugaran Jasmani yang mendapat nilai rata-rata 

14-17 (Sedang), dan yang terakhir yaitu dengan 

pemantauan kebugaran siswa melalui hasil test 

yang dihasilkan dari perlakuan olahraga Atletik 

Kids di minggu ke-8 yang mendapat hasil 

peningkatan kebugaran dengan nilai 0,097 atau 

rata-rata 18-21 (Baik) Dari hasil uji homogenitas 

Atletik Kids sebesar 0.027 artinya nilai tersebut 

juga lebih besar dari 0.05 dan hal tersebut dapat 

diartikan bahwa data tersebut adalah homogen atau 

datanya sejenis.  

Berdasarkan hasil pretes Atletik Kids untuk 

peningkatan kebugaran siswa sekolah dasar sebesar 

0.067, itu artinya taraf siginifikasi 0.000<0.05, 

artinya ada peningkatan kebugaran setelah diberi 

perlakuan rangkaian olahraga Atletik Kids. 

1. Pengembangan Tahap Revisi Produk Awal 

Setelah menerapkan olahraga Atletik kids 

sebagai salah satu kegiatan gerak yang menjadi 

penunjang dalam perkembangan kebugarab siswa 

sekolah dasar, maka selanjutnya yaitu melakukan 

pertimbangan kepada beberapa ahli pembelajaran 

untuk ada atau tidaknya masukan agar penerapan 

pembelajaran Atletik Kids untuk meningkatkan 

kebugara siswa sekolah dasar ini lebih sempurna 

lagi.   

Dalam penerapan model pembelajarana ini 

agar bisa dijadikan sebuah model pembelajaran 

baru dalam peningkatan keburan tubuh siswa 

sekolah dasar, dan setelah pengajuan kepada 

beberapa para ahli pembelajaran, maka didapatlah 

sebuah hasil peningkatan bahwa kegiatan 

pembelajaran Atletik Kids untuk siswa sekolah 

dasar ini sangatlah membawa peningkatan 

kebugaran tubuh yang terjadi kepada siswa yang 

mendapatkan penerapan olahraga tersebut dan 

disarankan langsung di uji cobakan kepada siswa 

yang duduk dikelas selanjutnya. 

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui sebaran data yang akan didapat dalam 

penelitian sebelum diberikannya perlakuan Atletik 

Kids sederhana sebagai peningkatan kebugaran 

jasmani siswa, artinya apabila terjadi peningkatan 

besaran nilai normalitas yang dihasilkan dari 

penghitungan data awal, maka data tersebut dapat 

dinyatakan sebagai sebaran data yang dinyatakan 

semakin baik.  

Diambil data utama melalui Tes Kebugaran 

Jasmani Indonesia (TKJI), pencapaian kebugaran 

siswa rata-rata berada didalam tingkat terendah 9-

13 (Sangat buruk) dalam rumus TKJI. Sebaran data 

merupakan susunan nilai yang ada dan  memiliki 

nilai hampir sama, antara lain ialah nilai mean, 

median, dan modus. Dibuktikan dari hasil 

perhitungan pada program SPSS v.19 , dengan data 

penelitian ini semuanya yang tergolong normal, 

seperti pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 
No         Data             Asymp. Sig    a    Ket. 

1 Posttest Atletik Kids 1 0.097 0.05 Normal 

2 Posttest TKJI  0.097 0.05 Normal 

3 Posttest Atletik Kids 2 0.097 0.05 Normal 

4 Posttest TKJI  0.097 0.05 Normal 

5 Posttest Atletik Kids 2 0.097 0.05 Normal 

6 Posttest TKJI  0.097 0.05 Normal 

Diambil sampel penelitian dari hasil test 

kebugaran siswa kelas 3 sekolah dasar di SDN 

Perak Utara I no 58 Surabaya yang berjumlah 60 

siswa yang terdiri dari 5 siswa kelompok kecil 

kelas 3A, 5 siswa kelompok kecil 3B, 10 siswa 

kelompok sedang 3A, 10 siswa kelompok sedang 

3B, 15 siswa kelompok besar 3A, dan 15 siswa 

kelompok besar 3B. Pengambilan data dilakukan 

dengan menggunakan Test Kebugaran Jasmani 

(TKJI) memiliki hasil seperti tabel di atas yang 

dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari hasil uji 

normalitas dan melalui hasil angket untuk 

mengetahui respon peningkatan kebugaran yang 

dialami siswa hingga mencapai presentase yang 

baik. 

Data pretest pertama mendapat nilai R 

Square 0,426 atau rata-rata hanya 10-13 (Kurang) 

dan 14-17 (Sedang), hasil ini akan dijadikan 

sebagai acuan dalam penelitian awalan tentang   

peningkatan kebugaran siswa pada proses 

pengambilan data berikutnya saat semua siswa 

telah mendapatkan perlakuan olahraga Atletik 

Kids.  

Kemudian setelah di berikan perlakuan 

olahraga Atletik Kids selama kurang lebih 2 kali 

dalam satu minggu, diadakannya pretest Test 

Kebugaran Jasmani yang juga mendapat hasil nilai 

rata-rata . Kemudian 2 minggu berikutnya setelah 

semua siswa telah melaksanakan olahraga Atletik 

Kids sebanyak 4 kali dan dilakukan lagi Test 

Kebugaran Jasmani yang mendapat nilai rata-rata 

14-17 (Sedang), dan yang terakhir yaitu dengan 

pemantauan kebugaran siswa melalui hasil test 

yang dihasilkan dari perlakuan olahraga Atletik 

Kids di minggu ke-8 yang mendapat hasil 

peningkatan kebugaran dengan nilai 0,097 atau 

rata-rata 18-21 (Baik). 

Dari keseluruhan nilai yang tertera pada 

tabel diatas dapat disimpulkan bahwa keseluruhan 

nilai yang didapatkan dalam penelitian yang telah 

berlangsung tersebut telah mendapatkan hasil 

Asymp signifikansi sebesar 0.097 yang 

membuktikan bahwa satuan nilai ini lebih besar 

dari 0.05 (Standart Signifikansi), dan yang 

memiliki makna bahwa semua data yang 

didapatkan berdistribusi normal dan dapat 

dilanjutkan pada tahap selanjutnya. 
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Untuk mengetahui lebih jelas tentang ada 

atau tidaknya peningkatan yang terjadi setelah 

diberikannya perlakuan rangkaian gerak Atletik 

Kids yang berguna untuk meningkatkan kebugaran 

siswa sekolah dasar SDN Perak Utara I no 58. 

Langkah untuk menghitung uji T, dan syarat-syarat 

untuk dilakukan penghitungan uji T juga 

memenuhi syarat diantaranya dengan data yang 

berdistribusi normal dan juga homogen. Berikut 

hasil hitung menggunakan program komputer SPSS 

v.19: 

a.  Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa sig. (2-

tailed) dari hasil pretes setelah diberikan 

perlakuan selama dua kali dalam dua minggu 

dengan perlakuan Atletik Kids untuk 

peningkatan kebugaran siswa sekolah dasar 

sebesar 0.067, itu yang memiliki artinya bahwa 

nilai siginifikasi 0.000<0.05, artinya ada 

peningkatan kebugaran setelah diberi perlakuan 

rangkaian olahraga Atletik Kids. 

b.  Penjabaran Percobaan Produk Awal 

Saat melakukan percobaan awal, atlet 

dilakukan pretes kemampuan awal menggunakan 

Test Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI) 

kemudian diberi perlakuan olahraga Atletik Kids 

sebanyak 5 kali pertemuan dalam kurun waktu satu 

minggu sekali dan dilakukan selama 8 minggu. 

Pada pemberian olahraga Atletik Kids pada siswa 

sekolah dasar diberikan pengarahan awal fungsi 

pembelajaran Atletik Kids tersebut untuk 

membantu meningkatkan kebugaran tubuh siswa, 

pada saat melakukan pemberian perlakuan olahraga 

Atletik Kids siswa berhak diberi program latihan 

yang ada agar arah latihan menjadi sama atau jelas 

saat mereka mencobanya ulang dirumah sebagai 

latihan. 

Setelah diberikan serangkaian gerak Atletik 

Kids seperti melompat, berlari sprint, berlari zig-

zag, dan lain sebagainya siswa akan diberikan test 

kebugaran jasmani Indonesia (TKJI). Hasil  

rumusan test yang didapatkan dari test pertama 

yang hanya menampilkan penilaiaan sebesar 0.046 

dibawah penilaiaan sigifikan >0.05, kemudian 

diberikan perlakuan orahraga Atletik Kids selama 2 

bulan dengan perkembangan hasil nilai yang 

mengalami peningkatan hasil kebugaran sebesar 

0.067, yang berarti bahwa adanya perkembangan 

yang terjadi pada hasil test pertama menuju test 

kedua yang menunjukan nilai diatas batas 

signifikan >0.05.  

Pada perlakuan ke 3 dan ke 4 siswa 

mengalami peningkatan bertahap sesuai hasil 

peningkatan kebugaran pada perlakuan ke 2, akan 

tetapi masih ada sebagian siswa yang 

kebugarannya mengalami peningkatan lambat yang 

disebabkan ketidak hadiran siswa tersebut pada 

saat waktu peraktik pelajaran PJOK disekolah. 

Berikut adalah hasil test kelima yang tertera 

pada tabel diatas terlihat peningkatan kebugaran 

siswa yang mencapai nilai 0.137 jauh diatas 

signfikansi batas minimum data sigifikan yaitu 

>0.05.  

c.  Penjabaran Percobaan Produk Akhir 

Tahap berikut setelah didapatkan data angka 

hasil TKJI melalui SPSS bahwa adanya 

peningkatan kebugaran yang dihasilkan dari 

perlakuan Atletik Kids dalam kegiatan olahraga 

disekolah, maka untuk membuktikan adanya 

peningkatan kebugaran jasmani dalam penelitian 

pengembangan yang diperlakukan pada siswa kelas 

3 SDN Perak Utara I no 58, Surabaya peneliti 

mengambil sampel data uji dari kelompok kecil, 

sedang, dan besar sebagai berikut:  

1) Hasil Analisis Kelompok Kecil 

Hasil analisis kelompok kecil yang 

dilakukan untuk mengetahui adanya peningkatan 

penerapan materi Atletik Kids sederhana dalam 

pembelajaran olahraga di SDN Perak Utara I no 58 

dilakukan kepada siswa kelas 3A dan 3B yang 

masing-masing berjumlah 5 siswa dalam 1 

kelompok. Pengambilan sampel data TKJI 

dilakukan untung mengetahui kondisi peningkatan 

kebugaran dilapangan, kemudian dari hasil 

peningkatan tersebut siswa akan mengisi angket 

yang berhubungan dengan antusiasme siswa 

tentang pembelajaran Atletik Kids sebagai 

peningkatan kebugaran siswa. Jumlah presentase 

peningkatan kebugaran siswa mencapai nilai rata-

rata 93,8% untuk kelas 3A dan 3B, yang 

dinyatakan (Sangat Baik) dalam Konversi Tingkat 

Pencapaian dengan Skala 4 ,(Arikunto, 2016). 

2) Hasil Analisis Kelompok Sedang 

Hasil analisis kelompok sedang yang 

dilakukan setelah mendapat hasil peningkatan pada 

kelopok kecil berguna untuk mengetahui adanya 

peningkatan penerapan materi Atletik Kids 

sederhana yang terjadi dalam pembelajaran 

olahraga kelompok sedang di SDN Perak Utara I 

no 58 dilakukan kepada siswa kelas 3A dan 3B 

yang masing-masing berjumlah 10 siswa dalam 1 

kelompok. Pengambilan sampel data TKJI 

dilakukan untung mengetahui kondisi peningkatan 

kebugaran dilapangan, kemudian dari hasil 

peningkatan tersebut siswa akan mengisi angket 

yang berhubungan dengan antusiasme siswa 

tentang pembelajaran Atletik Kids sebagai 

peningkatan kebugaran siswa. Jumlah presentase 

peningkatan kebugaran siswa mencapai nilai rata-

rata 93,4% untuk kelas 3A dan 91,6% untuk siswa 

3B, yang dinyatakan (Sangat Baik) dalam Konversi 

Tingkat Pencapaian dengan Skala 4 ,(Arikunto, 

2016). 

3) Hasil Analisis Kelompok Besar 

Hasil analisis kelompok besar juga 

dilakukan setelah mendapat hasil peningkatan pada 

kelopok kecil dan sedang berguna untuk 

mengetahui adanya peningkatan penerapan materi 

Atletik Kids sederhana yang terjadi dalam 

pembelajaran olahraga kelompok besar di SDN 

Perak Utara I no 58 dilakukan kepada siswa kelas 

3A dan 3B yang masing-masing berjumlah 15 
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siswa dalam 1 kelompok. Pengambilan sampel data 

TKJI dilakukan untung mengetahui kondisi 

peningkatan kebugaran dilapangan, kemudian dari 

hasil peningkatan tersebut siswa akan mengisi 

angket yang berhubungan dengan antusiasme siswa 

tentang pembelajaran Atletik Kids sebagai 

peningkatan kebugaran siswa. Jumlah presentase 

peningkatan kebugaran siswa mencapai nilai rata-

rata 92,6% untuk kelas 3A dan 93,3% untuk siswa 

3B, yang dinyatakan (Sangat Baik) dalam Konversi 

Tingkat Pencapaian dengan Skala 4,(Arikunto, 

2016). 

 

4. KESIMPULAN 

Simpulan dari penelitian adalah ada 

peningkatan kebugaran siswa sekolah dasar sebesar 

0.067, itu artinya taraf siginifikasi 0.000<0.05, 

artinya ada peningkatan kebugaran setelah diberi 

perlakuan rangkaian olahraga Atletik Kids.  Saran 

untuk penelitian adalah perlu penerapan Atletik 

Kids pada siswa di Sekolah Dasar yang memiliki 

karakteristik yang sama. 

Hasil dari pembelajaran yang diterapkan 

terhadap siswa sekolah dasar dalam waktu dua 

bulan lamanya dan melalui test TKJI yang 

diadakan setiap dua minggu sekali, siswa terbukti 

mengalami peningkatan hasil kebugaran yang 

berpengaruh dari meningkatnya minat belajar gerak 

melalui Atletik Kids  dalam pembelajaran olahraga 

disekolah. 

Peneliti merekomendasikan kepada seluruh 

guru pengajar mata pelajaran olahraga yang berada 

disekolah dasar agar mampu memahami dan 

mengaplikasi proses pembelajaran Atletik Kids 

sederhana ini nantinya disekolah masing-masing. 

Dalam buku produk peneliti ini seorang guru 

pengajar diharapkan bisa lebih memahami tingkat 

kebugaran siswa itu, sebab sangat diperlukan untuk 

menjaga kekebalan tubuh mereka. 
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